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ABSTRACTABSTRACTABSTRACTABSTRACT    

Effect Effect Effect Effect of  mancozeb fungicides concentration of  mancozeb fungicides concentration of  mancozeb fungicides concentration of  mancozeb fungicides concentration oooon sprout growth, tuber dry rot and n sprout growth, tuber dry rot and n sprout growth, tuber dry rot and n sprout growth, tuber dry rot and 

tuber weight lostuber weight lostuber weight lostuber weight lostttt    oooof seed potato f seed potato f seed potato f seed potato ((((Solanum tuberosumSolanum tuberosumSolanum tuberosumSolanum tuberosum        llll.) Granola  c.) Granola  c.) Granola  c.) Granola  cvvvv        

iiiin n n n storage roomstorage roomstorage roomstorage room    

Potato seeds grown in medium elevation usually came from  cold storage in higher 

elevation. Storing potato seeds in medium altitude could induce sprout growth and 

also diseases infestation. The objective of this experiment was to analyze the interaction 

effect between mancozeb fungicides concentration and elevation of storage room  on seed 

potato growth and dry rot infestation of seed tuber.  The experimental was set up in 

factorial Randomized Block Design with four replications. The first factor was storage 

room elevation, and the second factor was the concentration of mancozeb fungicides. The 

results showed that there was no interaction effect between fungicides concentration and 

tuber storage room elevation on time of sprout emergence, percentage of sprouting tuber,  

percentage of tuber dry rot, and tuber  weight  lost.  All concentration levels did not 

influence  time of sprout emergence, percentage of sprouting tuber at  2 months after 

harvest (MAH) and tuber weight losses at 3 and 4 MAH. However, application of  

mancozeb at 3 g L-1 and 4.5 g L-1 gave higher percentage of sprouting tuber at 3 MAH  and 

lower percentage of tuber dry  rot  compared with the control one. Meanwhile, the 

storage room  at medium elevation accelerated sprout emergence up to two weeks,  

increased  percentage of sprouting tuber  at 2 MAH, and  induced tuber weight losses at 

3 and 4 MAH  than that of high plain elevation. Storing seed in  medium  plain elevation 

did not increase  sprouting tuber percentage at 3 MAH, and  percentage of tuber with dry 

rot compared with that of high elevation. 

Keywords:   Potato, Sprouting tuber, Tuber dry rot, Tuber weight lost.  

ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    

Saat ini bibit kentang untuk penanaman di dataran medium biasanya berasal dari 

bibit yang disimpan di dataran tinggi dengan suhu relatif rendah. Penyimpanan di 

dataran medium dapat meningkatkan pertumbuhan tunas tetapi memicu 

perkembangan penyakit. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara 

konsentrasi fungisida mankozeb dan elevasi ruang simpan bibit terhadap 

pertumbuhan tunas dan serangan penyakit busuk kering ubi bibit. Rancangan 

Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan 

empat ulangan. Faktor pertama adalah elevasi ruang simpan dan faktor kedua adalah 

konsentrasi fungisida makozeb. Hasil percobaan menunjukan tidak ada interaksi 

antara konsentrasi fungisida mankozeb dan elevasi ruang simpan terhadap waktu 

muncul tunas, persentase bibit bertunas, persentase busuk kering ubi, dan persentase 

susut bibit. Konsentrasi fungisida mankozeb tidak berpengaruh terhadap waktu muncul 

tunas, persentase ubi bibit bertunas  pada 2   bulan setelah panen (BSP), dan susut bobot 

ubi pada 3 dan 4 BSP. Namun, aplikasi  3 g L-1 dan 4.5 g L-1   mankozeb menghasilkan 

persentase ubi bertunas paa 3 BSP yang lebih tinggi dan persentase busuk kering ubi yang 
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lebih rendah dibandingkan dengan  tanpa fungisida. Sementara itu, ruang simpan di 

dataran medium memberikan  waktu muncul tunas yang 2 minggu lebih cepat, 

meningkatkan persentase ubi bertunas pada 2 BSP dan susut bobot ubi yang lebih besar 

pada 3 BSP dan 4 BSP dibandingkan dengan ruang simpan di dataran tinggi. Di dataran 

medium waktu muncul tunas 2 minggu lebih cepat, persentase ubi bertunas pada 2 BSP 

dan susut bobot ubi pada 3 BSP dan 4 BSP lebih besar dibandingkan dengan di dataran 

tinggi. Penyimpanan di dataran medium tidak meningkatkan persentase ubi berunas 

pada 3 BSP dan persentase busuk kering ubi dibandingkan dengan ruang simpan di 

dataran tinggi.     

Kata kunci:  Kentang, Ubi bertunas, Busuk kering ubi, Susut bobot ubi.  

 
 

PPPPENDAHULUANENDAHULUANENDAHULUANENDAHULUAN    

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah  tanaman 

hortikultura yang sangat berpotensi sebagai sumber 

karbohidrat untuk menopang diversifikasi pangan 

dan  bahan baku industri. Pada tahun 2004 areal 

penanaman kentang di Indonesia mencapai 67.124 

ha dengan hasil rata-rata sekitar  12,7 t ha-1 (Badan 

Pusat Statistik, 2004) yang tergolong masih rendah 

bila dibandingkan dengan Belanda (45,1 t ha-1), 

Inggris (41,4 t ha-1), Amerika Serikat (37,4 t ha-1) dan 

Jerman (31,6 t ha-1) (Rubatzky & Yamaguchi, 1995). 

Untuk meningkat-kan produktivitas kentang di 

Indonesia diperlukan bibit kentang berkualitas tinggi 

yang saat ini belum dapat dipenuhi oleh produsen 

bibit di Indonesia.  

Kentang di Indonesia sebaiknya dibudidaya-

kan di dataran tinggi pada elevasi > 1000 m di atas 

permukaan laut (dpl). Namun di daerah dataran 

medium (500−750 m dpl) kultivar kentang unggul 

seperti Granola, Atlantik, Cosima dan Desiree dapat 

tumbuh dengan baik (Hartus, 2001). Saat ini bibit 

untuk penanaman di dataran medium biasanya 

berasal dari bibit yang disimpan di dataran tinggi. 

Kemudahan penyediaan bibit kentang untuk 

ditanam di dataran medium perlu ditunjang oleh 

ruang penyimpanan bibit di dataran medium.  

Selama penyimpanaan, suhu sangat ber-

pengaruh terhadap dormansi dan pertumbuhan 

tunas yang diperlihatkan antara lain oleh bobot segar 

tunas dan panjang tunas (Horton, 1987). Selama 

penyimpanan berlangsung penurunan kadar sukrose 

yang memicu penguraian pati dan respirasi pada ubi 

bibit yang disimpan (Hajirezaei et al., 2003). Hasil 

penelitian Kazami et al. (2000) mengungkapkan 

bahwa pertunasan ubi bibit kentang yang disimpan 

pada suhu 20 OC (setelah ditransfer dari suhu 5 OC) 

berlangsung dengan cepat dibandingkan pada 5 OC. 

Namun demikian, susut bobot ubi kentang yang 

disimpan pada suhu dan kelembaban yang lebih 

tinggi akan lebih besar daripada di suhu dan 

kelembaban yang lebih rendah (Kazami et al. 2000) 

dan serangan penyakit busuk kering oleh Fusarium 

sp. lebih intensif  (Semangun, 1995; Wharton et al., 

2007). Fusarium sp. merupakan penyakit penting di 

gudang penyimpanan ubi kentang di samping 

Phytophthora infestans, Pythium ultimum dan 

Helminthosporium solani (Gachango et al., 2010).  

Serangan penyakit terutama busuk kering 

ubi bibit yang disebabkan oleh Fusarium sp. perlu 

diwaspadai di ruang penyimpanan dataran medium, 

karena suhu tinggi di ruang simpan meningkatkan  

serangan Fusarium sp. (George & Bell, 2009). Suhu 

ruang simpan, 25 OC, dapat menimbulkan  kerusakan 

ubi busuk kering yang lebih intensif daripada suhu 

ruang simpan yang rendah (Theron & Holtz, 1990). 

Mengatasi serangan ubi busuk dapat dilakukan 

perendaman dalam fungisida. Menurut Wharton et 

al. (2007) fungisida mankozeb 75 % cukup efektif 

mengendalikan penyakit busuk ubi bibit. Caldiz et 

al. (2007) mengungkapkan bahwa mankozeb 

termasuk fungisida kontak yang efektif untuk 

mengendalikan penyakit yang mungkin menyerang 

ubi bibit kentang di gudang penyimpanan. Untuk 

mendukung budidaya kentang di dataran medium,  

perlu dipelajari efek aplikasi pestisida terhadap 

pertunasan,  kesehatan bibit dan susut bibit yang 

disimpan di gudang dataran medium dan dataran 

tinggi. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui 

interaksi antara konsentrasi fungisida mankozeb dan 

elevasi ruang simpan bibit terhadap waktu muncul 

tunas, percentase bibit bertunas, persentase ubi bibit 

busuk dan persentase susut bobot ubi bibit. 

BAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODEBAHAN DAN METODE    

Penelitian dilakukan di ruang simpan bibit 

Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian 

Unpad Jatinangor yang terletak  pada ketinggian 754 

m di atas permukaan laut (dpl) sebagai elevasi medium 
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Tabel 1.   Pengaruh berbagai konsentrasi fungisida makozeb 80% terhadap waktu muncul tunas dan jumlah ubi 

bibit bertunas yang disimpan pada elevasi ruang simpan dataran medium dan dataran tinggi  

Perlakuan 
Waktu muncul tunas 

(MSP)  

Persentase ubi bibit bertunas 

2 BSP 3 BSP 

Elevasi ruang simpan (m dpl)    

           754 (Dataran medium) 11,28 a 86,88 b 93,75 a 

          1250 (Dataran tinggi) 13,16 b 38,13 a 96,88 a 

Mankozeb (g L-1)    

           0,0     12,15 a 65,00 a 91,25 a 

           1,5 12,55 a 53,75 a   93,75 ab 

           3,0 12,05 a 65,00 a 97,25 b 

          4,5     12,13 a 66,25 a 98,75 b 

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada arah vertical tidak berbeda 

berdasarkan Uji BNT pada taraf 5 % 

 

dan di Cikole–Lembang sekitar 1250 m dpl sebagai 

elevasi tinggi. Ubi bibit kentang Granola-L 60 kelas 

G4 yang digunakan dalam percobaan ini dihasilkan 

oleh petani penangkar bibit di Pangalengan. 

Model analisis berupa analisis gabungan 

dengan ketinggian ruang simpan sebagai faktor 

pertama (dataran medium, 754 m dpl, dan tinggi, 

1250 m dpl) dan konsentrasi fungisida mankozeb 80 

% (M)  sebagai faktor kedua  (0 g L-1, 1,5 g L-1, 3,0 g L-1 

dan 4,5 g L-1). Percobaan dirancang dalam Rancangan 

Acak Kelompok dengan empat ulangan. 

Bibit kentang disimpan di dalam keranjang 

bambu dengan ukuran 20 cm × 20 cm × 10 cm yang 

dapat memuat bibit seberat 500 g. Bibit diberi insek-

tisida Mipcin 50 WP pada saat masa penyimpanan 10 

hari. Penyimpanan bibit dilakukan selama tiga bulan 

pada suhu 26,8 OC – 29,0 OC dan kelembaban 76,8 

%–83,3 % di dataran medium dan suhu 20,5 OC –

21,0 OC dan kelembaban 79,0 % – 85,0 % di dataran 

tinggi. 

Pengamatan dilakukan terhadap pertunasan dan 

kesehatan ubi bibit. Variabel pertunasan yang diamati adalah 

waktu mucul tunas yang dilakukan seminggu sekali 

sejak munculnya tunas pertama hingga semua sampel 

bibit bertunas dan persentase ubi bibit bertunas pada 

dua dan tiga bulan setelah panen. Variabel kesehatan 

ubi yang diukur meliputi  persentase ubi busuk kering 

akibat Fusarium  sp.  pada 2 bulan setelah panen (BSP) dan 

persentase susut bobot ubi bibit pada 3 BSP dan 4 BSP.  

Analisis statistik dilakukan dengan analisis ragam dengan 

menggunakan uji F dan bila terdapat perbedaan dilakukan 

pengujian  lebih lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil pada 

taraf nyata 5 %. 

HASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASANHASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertunasan Pertunasan Pertunasan Pertunasan     

Analisis statistik menunjukkan tidak ada pengaruh 

intreaksi antara konsentrasi mankozeb dengan 

elevasi ruang simpan terhadap waktu muncul tunas 

(Minggu setelah panen, MSP) dan jumlah ubi bibit 

bertunas. Secara mandiri, konsentrasi mankozeb 

tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul 

tunas tetapi elevasi ruang simpan di dataran medium 

mempercepat waktu muncul tunas (Tabel 1).  

Perbedaan waktu bertunas ini disebabkan 

oleh perbedaan lingkungan elevasi ruang simpan 

terutama suhu. Di dataran medium yang ruang lebih 

tinggi yaitu 26,8 OC – 29,0 OC, daripada di dataran 

tinggi suhu hanya 20,5 OC – 21,0 OC. Selama penyim-

panan terjadi pematahan efek dormansi yang 

menyebabkan pertunasan (Kazami et al., 2000) 

sebagai akibat dari  penguraian karbohidrat menjadi 

gula terlarut, meningkatnya aktivitas giberelin 

endogen disertai menurunnya asam absitat (ABA) 

(Bhargava, 1997). Hasil ini konsiten dengan 

penelitian terdahulu, kandungan ABA menurun 

secara kontinyu selama penyimpanan ubi bibit 

kentang (Biemelt et al., 2006). Di gudang penyim-

panan dengan suhu yang lebih tinggi, metabolisme 

tersebut berlangsung dengan lebih cepat (Kazami et 

al., 2000), sehingga periode dormansi lebih pendek 

dan waktu pertunasan lebih cepat (Horton, 1987).  

Secara mandiri konsentrasi mankozeb tidak 

berpengaruh terhadap jumlah ubi bibit bertunas  tetapi 

penyimpanan di  ruang simpan dataran medium 

menghasilkan jumlah ubi bibit bertunas yang lebih 
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Tabel 2.   Pengaruh berbagai konsentrasi fungisida makozeb terhadap  ubi  bibit busuk kering dan susut bobot   

 ubi yang disimpan pada elevasi ruang simpan dataran medium dan dataran tinggi  

 

Perlakuan Ubi bibit busuk kering (%) Susut bobot ubi  (%) 

2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Elevasi ruang simpan (m dpl)    

          754 (Dataran medium)  5,00 a 9,60 a 11,74 b 

        1250 (Dataran tinggi)  1,88 a 6,14 b   8,67 a 

Mankozeb (g L-1)    

        0,0     8,75 b 7,30 a  9,96  a 

        1,5 3,75 ab 8,21 a 10,39 a 

        3,0 1,25 a 8,57 a 10,83 a 

        4,5     0,00 a 7,41 a   9,65 a 

Keterangan:  Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada arah vertikal tidak berbeda    

   berdasarkan Uji BNT pada taraf 5 %  

besar (86,88 %) daripada di dataran tinggi (38,13 %) 

pada 2 BSP. Pada 3 BSP, tidak ada efek elevasi ruang 

simpan terhadap ubi bibit bertunas tetapi 3 g L-1 dan 4,5 

g L-1 mankozeb meningkatkan persentasi ubi bibit 

bertunas dibandingkan dengan tanpa mankozeb. 

    

Busuk Kering Ubi dan Susut Bobot Ubi Bibit  Busuk Kering Ubi dan Susut Bobot Ubi Bibit  Busuk Kering Ubi dan Susut Bobot Ubi Bibit  Busuk Kering Ubi dan Susut Bobot Ubi Bibit      

Analisis statistik menunjukkan tidak ada pengaruh 

intreaksi antara konsentrasi mankozeb dengan elevasi 

ruang simpan terhadap persentase ubi bibit yang 

mengalami busuk kering dan susut bobot ubi bibit.  

Secara mandiri tidak  ada perbedaan persentase ubi 

busuk  kering akibat serangan Fusarium pada elevasi 

ruang simpan berbeda (Tabel 2). Pada percobaan ini 

serangan penyakit busuk kering ubi tergolong rendah, 

yaitu hanya mendekati 2 % di dataran tinggi dan 5 % di 

dataran medium. Aplikasi 3 g L-1 dan 4,5 g L-1 

mankozeb menurunkan busuk kering ubi dibanding-

kan perlakuan tanpa mankozeb. Bahkan mankozeb 

pada konsentrasi 4,5 g L-1 meniadakan serangan 

Fusarium. Menurut  Wharton et al. (2007) penggunaan 

mancozeb dengan konsentrasi 2,2 g L-1  dan waktu  

pencelupan 10 menit yang dilanjutkan dengan 

pengeringan ubi bibit selama 24−48 jam cukup efektif 

untuk mengendalikan Fusarium.  

Penyimpanan bibit di dataran medium 

meningkatkan susut bobot ubi bibit daripada di dataran 

tinggi baik pada 3 BSP maupun 4 BSP. Namun, 

konsentrasi fungisida tidak mempentaruhi persentase 

susut bobot. Perbedaan susut bobot ini terutama 

disebabkan oleh perbedaan suhu dan kelembaban 

nisbi di lingkungan elevasi ruang simpan. Menurut 

Kohli (2009) faktor tunggal yang paling besar 

pengaruhnya terhadap laju susut bobot ubi kentang 

adalah kelembaban udara di ruang simpan, makin 

rendah kelembaban udara makin besar susut bobot 

ubi. Suhu dan kelembaban yang lebih tinggi di 

dataran medium mengakibatkan proses penguapan 

dan respirasi berlangsung lebih cepat, sehingga 

kehilangan bobot ubi bibit lebih besar dibandingkan 

dengan di dataran tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Singh & Ezekiel (2003) yang mengung-

kapkan bahwa setelah dormansi teratasi dan 

pertunasan dimulai, kelembaban ruang simpan yang 

lebih tinggi menyebabkan lebih besarnya susut 

bobot ubi varietas Kufri Chandramukhi dan  Kufri 

Jyoti. Terjadinya susut bobot ubi yang lebih besar 

setelah disimpan pada suhu 20 OC bila dibandingan 

dengan suhu 5 OC selama empat bulan penyimpanan 

juga dilaporkan oleh Kazami et al. (2000). 

SIMPULANSIMPULANSIMPULANSIMPULAN    

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi 

mankozeb dan elevasi ruang simpan terhadap 

pertunasan dan kesehatan ubi bibit kentang. Pada  

dua bulan masa simpan di dataran medium  

persentase ubi bertunas hampir mencapai 87 % yang 

sudah dapat ditanam di lapangan. Di dataran tinggi 

penyimpanan 3 bulan baru cukup untuk mendapat-

kan ubi siap tanam karena saat itu sudah bertunas 96 

%.  Pada masa simpan 3 bulan, elevasi ruang simpan 

tidak berpengaruh terhadap jumlah ubi bibit 

bertunas. Namun susut bobot di dataran tinggi lebih 

rendah daripada di dataran medium.  Aplikasi 
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mancozeb dengan konsentrasi 3 g L-1 dan 4, 5 g L-1 

menghasilkan persentase ubi bibit bertunas yang lebih 

besar dan serangan busuk ubi yang lebih kecil daripada 

tanpa mankozeb. 
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